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Lampiran 1. Perhitungan pembuatan reagen  

1. Pembuatan HCl 10 % sebanyak 250 mL 
%1 x V1 = V2 x %2 

V1    = 𝑉2 𝑥 %2 

     %1 

= 250 mL x 10 % 

37 % 

= 67,56 mL  

Maka untuk membuat larutan HCl 10% dengan memipet 67,56 mL HCl 

pekat 37%, kemudian dimasukan ke dalam labu ukur 250 mL dan 

tambahkan dengan aquadest sampai tanda batas. 

2. Pembuatan larutan BaCl2 10% sebanyak 250 mL 

% b/v   = Berat (g)   x 100  
         Volume (mL)  
 Berat (g)  = %  x  mL 
                   100 
      = 10  x  250  
           100 
     = 25 gram 
 

Maka untuk membuat larutan BaCl2 10% ditimbang 25 g BaCl2, 

dimasukkan ke dalam labu ukur 250 mL, kemudian dilarutkan dengan 

aquadest sampai tanda batas. 

3. Pembuatan larutan NaNO2 10% sebanyak 250 mL 

% b/v   = Berat (g)   x 100  
     Volume (mL)  
Berat (g)  = %  x  mL 
          100 
  = 10  x  250  
         100 
    = 25 gram 
 
Maka untuk membuat larutan NaNO2 10% ditimbang 25 g NaNO2, 

dimasukkan ke dalam labu ukur 250 mL, kemudian dilarutkan dengan 

aquadest sampai tanda batas. 

 

 



 

 

 

Mengambil kertas saring 
menggunakan pinset  

Timbang 25 g sampel masukkan kedalam 
tabung centrifuge dan tambahkan 
sepucuk arang aktif, centrifuge selama 5 
menit Kecepatan 3500 rpm.  

 

 

Memasukkan ke dalam oven 
selama 30 menit dengan suhu 
100°C 

Timbang sampai konstan dan 
catat hasilnya 

Lampiran 2. Skema kerja  

Skema kerja persiapan kertas saring  

 

Skema kerja pemeriksaan sampel  

 

 

 
 

 

 

 

Kemudian dipindahkan dan 
disaring menggunakan kertas 
whatman no 42. 

Filtrat  Residu 

Ditambahkan 10 mL HCl 10% 
dan 10 mL BaCl2 10%, 
homogenkan dan diamkan 30 
menit. 

Disaring menggunakan kertas 
whatman no 42, kemudian 
filtrat ditambahkan dengan 10 
mL NaNO2 10 %. 

Dipanaskan dengan hotplate 
dengan suhu 125-130°C 
selama 20 - 30 menit. 

Amati hasilnya, jika terbentuk 
endapan putih maka dilanjutkan 
ke uji kuantitatif. 

Positif Negatif Endapan yang terbentuk di 
saring menggunakan kertas 
whatman no 42 dan dioven 
dengan suhu 60°C selama 30 
menit. 

Masukkan kedalam desikator 
selama 10 menit. 

Lalu timbang sampai 
mendapatkan hasil yang 
konstan (0,0005). 



 

 

 

 

Lampiran 3. Perhitungan kadar natrium siklamat metode gravimetri 

A. Hasil penimbangan kertas saring  

1. Kode A  

Kertas saring 1 : 0,6039 

Kertas saring 2 : 0,6068 

Kertas saring 3 : 0,6085 

2. Kode D 

Kertas saring 1 : 0,6268 

Kertas saring 2 : 0,6137 

Kertas saring 3 : 0,6310  

3. Kode D 

Kertas saring 1 : 0,6231 

Kertas saring 2 : 0,6204 

Kertas saring 3 : 0,6219 

4. Kode H 

Kertas saring 1 : 0,6197 

Kertas saring 2 : 0,6198 

Kertas saring 3 : 0,6193 

 
B. Hasil penimbangan kertas saring + endapan 

1. Sampel A 

A1: 0,8463 gr 

A2: 0,8901gr 

A3: 0,8794 gr 

2. Sampel D 

D1: 1,0152 gr 

D2: 0,9555 gr 

D3: 1, 0438 gr 

3. Sampel G 

G1: 0,8311 gr 

G2: 0,8548 gr 

G3: 0,9488 gr 

4. Sampel H 

H1: 0,8720 gr 

H2: 0,8681 gr 

H3: 0,8769 gr 

 
C. Hasil penimbangan berat sampel 

1. Sampel A 

A1: 25,0338 gr 

A2: 25,0853 gr 

A3: 25,0214 gr 

2. Sampel D 

D1: 25,0030 gr 

D2: 25,0129 gr 

D3: 25,0045 gr 

3. Sampel G 

G1: 25,0053 gr 

G2: 24,9998 gr 

G3: 25,0000 gr 

4. Sampel H 

H1: 25,0021 gr 

H2: 25,0133 gr 

H3: 25,0144 gr 

 

 

 



 

 

 

D. Perhitungan kadar natrium siklamat  

1 mol Natrium Siklamat setara dengan 1 mol barium sulfat sehingga diperoleh 
faktor gravimetri sebagai berikut :  

Faktor Gravimetri = Mr Asam Siklamat = 179, 24  = 0,7679 
         Mr Barium Sulfat       233,40 

Kadar siklamat = Berat Endapan (b-a) (mg) x FG  
Berat Sampel (kg) 

Keterangan : 

FG  : Faktor gravimetri (0,7679) 

Berat endapan : Endapan kering yang terbentuk (mg) 

a   : Berat kertas saring (mg)  

b   : Berat kertas saring dan Endapan (mg) 

Berat sampel  : Jumlah sampel yang digunakan (kg) 

 

1. Sampel A pengulangan 1x 

Diketahui  

Berat Kertas saring (a)    : 0,6039 gr = 603,9 mg 

Berat Kertas saring + endapan (b)  : 0,8463 gr = 846,3 mg 

Berat Endapan (b-a)   : 242,49 mg 

Berat Sampel     : 25,0388  gr = 0,0250338 kg 

Faktor Gravimetri    : 0,7679 

Jawaban  

Kadar siklamat = Berat Endapan (b-a) (mg) x FG  
Berat Sampel (kg) 

   = 242,49      mg   x 0,7679 
    0,0250338 kg 
 = 7.438,26 mg/kg  

Maka, dalam 25 gram gula merah mengandung 7.438,26 mg natrium siklamat 

 

2. Sampel A pengulangan 2 

Diketahui  

Berat Kertas saring (a)    : 0,6068 gr = 606,8 mg 

Berat Kertas saring + endapan (b)  : 0,8901 gr = 890,1 mg 



 

 

 

Berat Endapan (b-a)   : 283,3 mg 

Berat Sampel     : 25,0853  gr = 0,0250853 kg 

Faktor Gravimetri    : 0,7679 

Jawaban  

Kadar siklamat = Berat Endapan (b-a) (mg) x FG  
Berat Sampel (kg) 

   = 283,3     mg   x 0,7679 
    0,0250853 kg 
 = 8.672,25 mg/kg 

Maka, dalam 25 gram gula merah mengandung 8.672,25 mg natrium siklamat 

 

3. Sampel A pengulangan 3 

Diketahui  

Berat Kertas saring (a)    : 0,6085 gr = 608,5 mg 

Berat Kertas saring + endapan (b)  : 0,8794 gr = 879,4 mg 

Berat Endapan (b-a)   : 270,9 mg 

Berat Sampel     : 25,0214  gr = 0,0250214 kg 

Faktor Gravimetri    : 0,7679 

Jawaban  

Kadar siklamat = Berat Endapan (b-a) (mg) x FG  
Berat Sampel (kg) 

   = 270,9     mg   x 0,7679 
    0,0250214 kg 
 = 8.313,84 mg/kg 

Maka, dalam 25 gram gula merah mengandung 8.313,84 mg natrium siklamat 

 

4. Sampel D pengulangan 1 

Diketahui  

Berat Kertas saring (a)    : 0,6268 gr = 626,8 mg 

Berat Kertas saring + endapan (b)  : 1,0152 gr = 1.015,2 mg 

Berat Endapan (b-a)   : 388,4 mg 

Berat Sampel     : 25,0030  gr = 0,025003 kg 

Faktor Gravimetri    : 0,7679 



 

 

 

Jawaban  

Kadar siklamat = Berat Endapan (b-a) (mg) x FG  
Berat Sampel (kg) 

   = 388,4    mg   x 0,7679 
    0,025003 kg 
 = 11.928,66 mg/kg 

Maka, dalam 25 gram gula merah mengandung 11.928,66 mg natrium siklamat 

 

5. Sampel D pengulangan 2 

Diketahui  

Berat Kertas saring (a)    : 0,6204 gr = 620,4 mg 

Berat Kertas saring + endapan (b)  : 0,9555 gr = 955,5 mg 

Berat Endapan (b-a)   : 335,1 mg 

Berat Sampel     : 25,0129  gr = 0,0250129 kg 

Faktor Gravimetri   : 0,7679 

Jawaban  

Kadar siklamat = Berat Endapan (b-a) (mg) x FG  
Berat Sampel (kg) 

   = 335,1    mg   x 0,7679 
    0,0250129 kg 
 = 10.287,62 mg/kg 

Maka, dalam 25 gram gula merah mengandung 10.287,62 mg natrium siklamat 

 

6. Sampel D pengulangan 3 

Diketahui  

Berat Kertas saring (a)    : 0,6219 gr = 621,9 mg 

Berat Kertas saring + endapan (b)  : 1,0438 gr = 1.043,8 mg 

Berat Endapan (b-a)   : 421,9 mg 

Berat Sampel     : 25,0045  gr = 0,0250045 kg 

Faktor Gravimetri    : 0,7679 

Jawaban  

Kadar siklamat = Berat Endapan (b-a) (mg) x FG  
Berat Sampel (kg) 
 



 

 

 

 
   = 421,9    mg   x 0,7679 

    0,0250045 kg 
 = 12.932,17 mg/kg 

Maka, dalam 25 gram gula merah mengandung 12.932,17 mg natrium siklamat 

 

7. Sampel G pengulangan 1 

Diketahui  

Berat Kertas saring (a)    : 0,6231 gr = 623,1 mg 

Berat Kertas saring + endapan (b)  : 0,8311 gr = 831,1 mg 

Berat Endapan (b-a)   : 208 mg 

Berat Sampel     : 25,0053  gr = 0,0250053 kg 

Faktor Gravimetri    : 0,7679 

Jawaban  

Kadar siklamat = Berat Endapan (b-a) (mg) x FG  
Berat Sampel (kg) 

   = 208   mg   x 0,7679 
    0,0250053 kg 
 = 6.387,57 mg/kg 

Maka, dalam 25 gram gula merah mengandung 6.387,57 mg natrium siklamat 

 

8. Sampel G pengulangan 2 

Diketahui  

Berat Kertas saring (a)    : 0,6204 gr = 620,4 mg 

Berat Kertas saring + endapan (b)  : 0,8548 gr = 854,8 mg 

Berat Endapan (b-a)   : 234,4 mg 

Berat Sampel     : 24,9998  gr = 0,0249998 kg 

Faktor Gravimetri    : 0,7679 

Jawaban  

Kadar siklamat = Berat Endapan (b-a) (mg) x FG  
Berat Sampel (kg) 

   = 234,4    mg   x 0,7679 
    0,0249998 kg 
 = 7.199,88 mg/kg 



 

 

 

Maka, dalam 25 gram gula merah mengandung 7.199,88 mg natrium siklamat 

9. Sampel G pengulangan 3 

Diketahui  

Berat Kertas saring (a)    : 0,6219 gr = 621,9 mg 

Berat Kertas saring + endapan (b)  : 0,9488 gr = 948,8 mg 

Berat Endapan (b-a)   : 326,9 mg 

Berat Sampel     : 25,0000  gr = 0,025 kg 

Faktor Gravimetri    : 0,7679 

Jawaban  

Kadar siklamat = Berat Endapan (b-a) (mg) x FG  
Berat Sampel (kg) 

   = 326,9    mg   x 0,7679 
    0,025 kg 
 = 10.04,06 mg/kg 

Maka, dalam 25 gram gula merah mengandung 10.041,06 mg natrium siklamat 

 

10. Sampel H pengulangan 1 

Diketahui  

Berat Kertas saring (a)    : 0,6197 gr = 619,7 mg 

Berat Kertas saring + endapan (b)  : 0,8720 gr = 872 mg 

Berat Endapan (b-a)   : 252,3 mg 

Berat Sampel     : 25,0021  gr = 0,0250021 kg 

Faktor Gravimetri    : 0,7679 

Jawaban  

Kadar siklamat = Berat Endapan (b-a) (mg) x FG  
Berat Sampel (kg) 

   = 252,3    mg   x 0,7679 
    0,0250021 kg 
 = 7.748,99 mg/kg 

Maka, dalam 25 gram gula merah mengandung 7.748,99  mg natrium siklamat 

 

 

 



 

 

 

11. Sampel H pengulangan 3 

Diketahui  

Berat Kertas saring (a)    : 0,6198 gr = 619,8 mg 

Berat Kertas saring + endapan (b)  : 0,8681 gr = 868,1 mg 

Berat Endapan (b-a)   : 248,3 mg 

Berat Sampel     : 25,0133  gr = 0,0250133 kg 

Faktor Gravimetri    : 0,7679 

Jawaban  

Kadar siklamat = Berat Endapan (b-a) (mg) x FG  
Berat Sampel (kg) 

   = 248,3   mg   x 0,7679 
    0,0250133 kg 
 = 7.622,72 mg/kg 

Maka, dalam 25 gram gula merah mengandung 7.622,72 mg natrium siklamat 

 

12. Sampel H pengulangan 3 

Diketahui  

Berat Kertas saring (a)    : 0,6193 gr = 619,3 mg 

Berat Kertas saring + endapan (b)  : 0,8769 gr = 876,9 mg 

Berat Endapan (b-a)   : 257,6 mg 

Berat Sampel     : 25,0144 gr = 0,0250144 kg 

Faktor Gravimetri    : 0,7679 

Jawaban  

Kadar siklamat = Berat Endapan (b-a) (mg) x FG  
Berat Sampel (kg) 

   = 257,6    mg   x 0,7679 
    0,0250144 kg 
 = 7.907,88 mg/kg 

Maka, dalam 25 gram gula merah mengandung 7.907,88 mg natrium siklamat 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 4. Dokumentasi penelitian  

 

 
 
Gambar 1. Menimbang reagen 
Barium Clorida (BaCl2) 
sebanyak 25 gr. 

 

 
 
Gambar 2. Larutan reagen 
Barium Clorida (BaCl2)  

 

 
 
Gambar 3. Menyimpan larutan 
Barium Clorida (BaCl2)  di 
dalam botol reagen. 

 

 
 
Gambar 4. Menimbang reagen 
Natrium nitrit (NaNO2) 
sebanyak 25 gr. 

 

 
 
Gambar 5. Larutan reagen 
Natrium nitrit (NaNO2) 

 

 
 
Gambar 6. Menyimpan larutan 
Natrium nitrit (NaNO2) di 
dalam botol reagen. 

 

 
 
Gambar 7. Memipet reagen 
Asam Clorida (HCl) pekat 37% 
sebanyak 67,56 dan masukkan 
kedalam labu ukur. 

 

 
 
Gambar 8. Larutan reagen Asam 
Clorida (HCl)  

 

 
 
Gambar 9. Menyimpan larutan 
Asam Clorida (HCl) di dalam 
botol reagen. 



 

 

 

 

 
 
Gambar 10. Kontrol positif (+) 

 

 
 
Gambar 11. Kontrol negatif (-) 

 
 
Gambar 12. Proses pembelian 
sampel  

 

 
 
Gambar 13. Sampel diberi label 
untuk memberikan identitas 
kode sampel 

 

 

Gambar 14. Sampel diberi label 
untuk memberikan identitas kode 
sampel 

 

 
 
Gambar 15. Sampel diberi 
label untuk memberikan 
identitas kode sampel 

 

 
 
Gambar 16. Sampel diberi label 
untuk memberikan identitas 
kode sampel 

 

 
 
Gambar 17. Sampel diberi label 
untuk memberikan identitas kode 
sampel 

 

 

Gambar 18. Sampel diberi 
label untuk memberikan 
identitas kode sampel 

 

 
 
Gambar 19. Sampel diberi label 
untuk memberikan identitas 
kode sampel 
 

 

 
 
Gambar 20. Sampel diberi label 
untuk memberikan identitas kode 
sampel 

 

 
 
Gambar 21. Ditimbang sampel 
sebanyak 25 gr 
 
 
 
 
 
 



 

 

 

 

 
 
Gambar 22. Mengoven kertas 
saring 
 
 

 

 
 
Gambar 23. Sampel 
Ditambahkan 10 mL HCl 10% 

 

 
 

Gambar 24. Ditambahkan 10 
mL BaCl2 10% kedalam 
beaker glass tersebut, diamkan 
selama 30 menit. 

 

 
 
Gambar 25. Setelah 30 menit, 
larutan disaring dengan kertas 
whatman No.42 

 

 
 
Gambar 26. Filtrat ditambahkan 
dengan 10 mL NaNO2 10%. 

 

 
 
Gambar 27. Dipanaskan 
selama 30 menit dengan suhu 
125-130°C 
 

 

 
 
Gambar 27. Hasil pemanasan 
sampel A (terdapat endapan 
putih) 
 

 

 
 
 
Gambar 28. Hasil pemanasan 
sampel B (tidak terdapat endapan 
putih) 
 

 

 
 
 
Gambar 29. Hasil pemanasan 
sampel C (tidak terdapat 
endapan putih) 
 
 
 
 
 
 



 

 

 

 

 
 
Gambar 30. Hasil pemanasan 
sampel D (terdapat endapan 
putih) 
 

 

 
 
  
Gambar 31. Hasil pemanasan 
sampel E (tidak terdapat endapan 
putih) 

 

 
 
Gambar 32. Hasil pemanasan 
sampel F (tidak terdapat 
endapan putih) 

 

 
 
Gambar 33. Hasil pemanasan 
sampel G (terdapat endapan  
putih) 
 

 

 
 
Gambar 34. Hasil pemanasan 
sampel H (terdapat endapan 
putih) 

 

 
 
Gambar 35. Sampel yang 
terdapat endapan putih 
disaring dengan kertas 
whatman no.42 

 

 
 
Gambar 36. Hasil endapan di 
keringkan dalam oven suhu 
60°C selama 30 menit. 
 
 
 
 

 

 
 
Gambar 37. Endapan 
didinginkan dalam desikator 
selama 10 menit. 

 

 
 
Gambar 38. Timbang sampel 
sampai mendapatkan berat 
konstan.  



 

 

 

  

 
 
Gambar 39. Berat sampel + 
endapan A pengulangan 1x 
 

 

 
 
Gambar 40. Berat sampel + 
endapan A pengulangan 2x 

 

 
 
Gambar 41. Berat sampel + 
endapan A pengulangan 3x 

 

 
Gambar 42. Berat sampel + 
endapan D pengulangan 1x 

 

 
 
Gambar 43. Berat sampel + 
endapan D pengulangan 2x 

 

 
Gambar 44. Berat sampel + 
endapan D pengulangan 3x 

 

 
Gambar 45. Berat sampel + 
endapan G pengulangan 1x 

 

 
 
Gambar 46. Berat sampel + 
endapan G pengulangan 2x 

 

 
 
Gambar 47. Berat sampel + 
endapan G pengulangan 3x 

 

 
Gambar 48. Berat sampel + 
endapan H pengulangan 1x 

 

 
Gambar 49. Berat sampel + 
endapan H pengulangan 2x 

 

 
Gambar 50. Berat sampel + 
endapan H pengulangan 3x 



 

 

 

Lampiran 5.  Surat izin penelitian  

 



 

 

 

Lampiran 6.  Kegiatan penelitian (logbook) 

 
 

Logbook Penelitian Mahasiswa 
Jurusan Teknologi Laboratorium Medis 

 

A. Biodata Calon Peneliti 
Nama : Karina CahyaningTias 
Kelas/Semester : T3 D3 Reg.2 / 6 
Telp. : 089678124521 

B. Spesifikasi Penelitian 

Judul Penelitian : Gambaran Kadar Siklamat pada sampel Gula Merah 
di es cendol dawet yang dijual di Kecamatan Tanjung 
Senang Kota Bandar Lampung 

Bidang Ilmu : Kimia Makanan dan Minuman 
Pembimbing I : Dr. Azhari Muslim, S.Pd., M.Kes   
Pembimbing II : Febrina Sarlinda, S.T., M.Eng 

C. Rencana Waktu Pelaksanaan Penelitian 
Tanggal Mulai : Kamis, 06 Februari 2025 
Tanggal Selesai : Jumat, 13  Februari 2025 

D. Sarana Penelitian 
1. Ruang laboratorium yang akan digunakan untuk penelitian: 

Unit Laboratorium Terpadu 

No. Hari,Tanggal Kegiatan Penelitian Hasil Penelitian Paraf PLP 
1. Jumat,,  

31 Januari 2025 
Mengajukan surat izin 
penelitian ke Unit 
Laboratorium Terpadu 

Acc diperbolehkan 
melakukan penelitian  

 

 
 

2. Senin, 3 
Februari 2025 

Mengajukan surat izin 
penelitian peminjaman 
alat dan bahan habis 
pakai (reagen)  ke 
penanggung jawab alat 
di Unit Laboratorium 
Terpadu 

Acc peminjaman alat dan 
bahan habis pakai (reagen) 

 

 
3. Kamis, 06 

Februari 2025 
1. Melakukan 

pembuatan kontrol   
1. Didapatkan larutan 

kontrol negatif 
  
 



 

 

 

(-) Negatif 
2. Melakukan 

pembuatan kontrol 
(+) Positif 

3. Melakukan 
penimbangan sampel 
uji  

4. Melakukan sentrifuge 
pada sampel uji 
dengan ditambahkan 
arang aktif 

2. Didapatkan larutan 
kontrol positif 

3. Didapatkan berat 
sampel uji 

4. Didapatkan hasil 
sentrifuge yang 
berwarna hitam gelap 

 

4. Kamis, 06 
Februari 2025 

1. Menimbang sampel 
gula merah sebanyak 
25 gr 

2. Melakukan uji coba 
pemeriksaan siklamat 
pada 2 sampel 
dengan metode 
pengendapan dan 
metode gravimetri 

1. Didapatkan berat 
sampel uji 

2. Didapatkan hasil : 
sampel A positif (+) dan 
sampel B negatif (-) 

 

 

 

5. Jumat, 
 07 Februari 
2025 

1. Melakukan 
pemberian identitas 
dan dokumentasi 
pada sampel uji 

2. Melakukan 
pengovenan kertas 
saring selama 30 
menit dengan suhu 
100°C  

3. Melakukan 
penimbangan sampel 
gula merah dengan 
kode A dan kode B 
menggunakan neraca 
analitik sebanyak 25 
gr 

4. Melakukan preparasi 
sampel A dan sampel 
B 

5. Meletakkan kertas 
saring didesikator 
dan Menimbang 
kertas saring 

6. Melakukan uji 
kuantitatif 
menggunakan 
gravimetri  

7. Merapihkan dan 
membersihkan meja 
kerja  
 

1. Didapatkan kode dan 
hasil dokumentasi 

2. Didapatkan kertas 
saring 

3. Didapatkan berat 
sampel uji yaitu: 

Kode sampel A  
- 25.0338 gr 
- 25.0853 gr 
- 25.0214 gr 

 
Kode sampel B  

- 25.0193 gr 
- 25.0248 gr 
- 25.0193 gr 

4. Sampel ditimbang, 
ditambahkan 10 mL 
HCl 10%, ditambahkan 
10 mL BaCl2 10%, 
diamkan 30 menit, 
ditambahkan 10 mL, 
NaNO2 10%, 
dipanaskan dengan 
hotplate selama 30 
menit dengan suhu 125-
130°C, amati hasilnya. 

5. Didapatkan berat kertas 
saring 

6. Didapatkan hasil sampel 
A positif (+) terdapat 
endapan berwarna putih 
dan sampel B negatif (-) 
selanjutnya hasil yang 
positif dilakukan uji 
kuantitatif  

Didapatkan hasil kertas 
saring + endapan pada 
sampel A Yaitu:  

 



 

 

 

Kertas saring 1  
- 0,8474 gr 
- 0,8468 gr 
- 0,8463 gr 

Kertas saring 2 
- 0,8965 gr 
- 0,8906 gr 
- 0,8901 gr 

Kertas saring 3  
- 0,8807 gr 
- 0,8795 gr 
- 0,8794 gr 

7. Meja kerja yang rapih 
dan bersih 

6. Senin,  
10 Februari 
2025 

1. Melakukan 
pembuatan reagen 
HCl 10%  

2. Melakukan 
pembuatan reagean 
BaCl2 10% 

3. Melakukan 
pembuatan reagen 
NaNO2 10% 

4. Melakukan 
pemberian identitas 
dan dokumentasi 
pada sampel uji 

5. Melakukan 
pengovenan kertas 
saring selama 30 
menit dengan suhu 
100°C  

6. Melakukan 
penimbangan sampel 
gula merah dengan 
kode C menggunakan 
neraca analitik 
sebanyak 25 gr 

7. Meletakkan kertas 
saring didesikator 
dan Menimbang 
kertas saring 

8. Melakukan preparasi 
pada 1 sampel 
dengan uji kualitatif 
metode pengendapan  

9. Merapihkan dan 
membersihkan meja 
kerja  
 

 

1. Didapatkan larutan 
HCl 10% 

2. Didapatkan larutan 
BaCl2 10% 

3. Didapatkan larutan 
NaNO2 10% 

4. Didapatkan kode dan 
hasil dokumentasi 

5. Didapatkan kertas 
saring 

6. Didapatkan berat 
sampel uji yaitu: 

Kode sampel C 
- 24.9997 gr 
- 25.0175gr 
- 25.0247 gr 

7. Didapatkan berat kertas 
saring 

8. Sampel ditimbang, 
ditambahkan 10 mL 
HCl 10%, ditambahkan 
10 mL BaCl2 10%, 
diamkan 30 menit, 
ditambahkan 10 mL, 
NaNO2 10%, 
dipanaskan dengan 
hotplate selama 30 
menit dengan suhu 125-
130°C, amati hasilnya.  

Pada kode C didapatkan 
hasil : negatif (-) tidak 
terdapat endapan putih 
9. Meja kerja yang rapih 

dan bersih 

 
 

 

7. Selasa,  
11 Februari 
2025 

1. Melakukan 
pemberian identitas 
dan dokumentasi 
pada sampel uji 

2. Melakukan 
pengovenan kertas 
saring selama 30 

1. Didapatkan kode dan 
hasil dokumentasi 

2. Didapatkan kertas 
saring 

3. Didapatkan berat 
sampel uji yaitu: 

Kode sampel D 

 
 



 

 

 

menit dengan suhu 
100°C  

3. Melakukan 
penimbangan sampel 
gula merah dengan 
kode D dan kode E 
menggunakan neraca 
analitik sebanyak 25 
gr  

4. Meletakkan kertas 
saring didesikator 
dan Menimbang 
kertas saring 

5. Melakukan preparasi 
pada 1 sampel 
dengan uji kualitatif 
metode pengendapan 

6. Melakukan uji 
kuantitatif 
menggunakan 
gravimetri 

7. Merapihkan dan 
membersihkan meja 
kerja  
 

- 25.0030 gr 
- 25.0129 gr 
- 25.0045 gr 

Kode sampel E  
- 24.9996 gr 
- 25.0112 gr 
- 25.0121 gr 
- Didapatkan berat 

kertas saring  
4. Mendapatkan berat 

kertas saring 
5. Sampel ditimbang, 

ditambahkan 10 mL 
HCl 10%, ditambahkan 
10 mL BaCl2 10%, 
diamkan 30 menit, 
ditambahkan 10 mL, 
NaNO2 10%, 
dipanaskan dengan 
hotplate selama 30 
menit dengan suhu 125-
130°C, amati hasilnya. 

Didapatkan hasil sampel D 
positif (+) dan sampel E 
negatif   (-) hasil yang 
positif dilanjutkan ke uji 
kuantitatif  
6. Endapan disaring, 

kemudian saringan 
berisi endapan di oven 
dengan suhu 60°C 
selama 30 menit, 
desikator 10 menit, 
timbang.  

Didapatkan hasil kertas 
saring + endapan pada 
sampel D yaitu: 
Kertas saring 1 :  

- 1,0573 gr 
- 1,0153 gr 
- 1,0152 gr 

Kertas saring 2 :  
- 1,1036 gr 
- 0,9559 gr 
- 0,9555 gr 

Kertas saring 3 :  
- 1,1180 gr 
- 1,0442 gr 
- 1,0438 gr 

7.  Meja kerja yang rapih 
dan bersih 

 

8. Rabu, 
12 Februari 
2025  

1. Melakukan 
pemberian identitas 
dan dokumentasi 
pada sampel uji 

2. Melakukan 
pengovenan kertas 
saring selama 30 

1. Didapatkan kode dan 
hasil dokumentasi 

2. Didapatkan kertas 
saring 

3. Didapatkan berat 
sampel uji yaitu: 

Kode sampel F 

 
 



 

 

 

menit dengan suhu 
100°C  

3. Melakukan 
penimbangan sampel 
gula merah dengan 
kode F menggunakan 
neraca analitik 
sebanyak 25 gr 

4. Meletakkan kertas 
saring didesikator 
dan Menimbang 
kertas saring 

5. Melakukan preparasi 
pada 1 sampel 
dengan uji kualitatif 
metode pengendapan  

6.  Merapihkan dan 
membersihkan meja 
kerja 

 

- 25.0057 gr 
- 25.0032 gr 
- 25.0138 gr 

4. Didapatkan berat kertas 
saring  

5. Sampel ditimbang, 
ditambahkan 10 mL 
HCl 10%, ditambahkan 
10 mL BaCl2 10%, 
diamkan 30 menit, 
ditambahkan 10 mL, 
NaNO2 10%, 
dipanaskan dengan 
hotplate selama 30 
menit dengan suhu 125-
130°C, amati hasilnya. 

Pada kode F didapatkan 
hasil : negatif (-) tidak 
terdapat endapan putih 
6. Meja kerja yang rapih 

dan bersih 
 

 

9. Kamis,  
13 Februari 
2025 

1. Melakukan 
pemberian identitas 
dan dokumentasi 
pada sampel uji 

2. Melakukan 
pengovenan kertas 
saring selama 30 
menit dengan suhu 
100°C  

3. Melakukan 
penimbangan sampel 
gula merah dengan 
kode G dan kode H 
menggunakan neraca 
analitik sebanyak 25 
gr  

4. Meletakkan kertas 
saring didesikator 
dan Menimbang 
kertas saring 

5. Melakukan preparasi 
pada 1 sampel 
dengan uji kualitatif 
metode pengendapan 

6. Melakukan uji 
kuantitatif 
menggunakan metode 
gravimetri 

7. Merapihkan dan 
membersihkan meja 
kerja  

 

1. Didapatkan kode dan 
hasil dokumentasi 

2. Didapatkan kertas 
saring 

3. Didapatkan berat 
sampel uji yaitu: 

Kode sampel G 
- 25.0053 gr 
- 24.9998 gr 
- 25.0000 gr 

Kode sampel H 
- 25.0021 gr 
- 25.0133 gr 
- 25.0144 gr 

4. Didapatkan berat kertas 
saring 

5. Sampel ditimbang, 
ditambahkan 10 mL 
HCl 10%, ditambahkan 
10 mL BaCl2 10%, 
diamkan 30 menit, 
ditambahkan 10 mL, 
NaNO2 10%, 
dipanaskan dengan 
hotplate selama 30 
menit dengan suhu 125-
130°C, amati hasilnya. 

Didapatkan hasil sampel G 
positif (+) dan sampel H 
positif (+)  hasil yang 
positif dilanjutkan ke uji 
kuantitatif  
6. Endapan disaring, 

kemudian saringan 
berisi endapan di oven 
dengan suhu 60°C 

 
 

 



 

 

 

selama 30 menit, 
desikator 10 menit, 
timbang.  

Didapatkan hasil kertas 
saring + endapan pada 
sampel G yaitu: 
Kertas saring 1 

- 0,8525 gr 
- 0,8315 gr 
- 0,8311 gr 

Kertas saring 2 
- 0,9514 gr 
- 0,8550 gr 
- 0,8548 gr 

Kertas saring 3 
- 1,0221 gr 
- 0,9492 gr 
- 0,9488 gr 

Didapatkan hasil kertas 
saring + endapan pada 
sampel H yaitu: 
Kertas saring 1  

- 0,8770 gr 
- 0,8722 gr 
- 0,8720 gr 

Kertas saring 2 
- 0,8801 gr 
- 0,8682 gr 
- 0,8681 gr 

Kertas saring 3  
- 0,8874 gr 
- 0,8772 gr 
- 0,8769 gr 

7. Meja kerja yang rapih 
dan bersih 
 

                                                                            
                                                                          Bandar Lampung, 14 Februari 2025 
                Mahasiswa Peneliti 

                                                                                     
 
     

       
KARINA CAHYANINGTIAS 

           NIM. 2213453095 
 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 7. Lembar konsultasi 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 8. Cek turnitin 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 


